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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Seni merupakan salah satu dan sekian banyak hasil budaya masyarakat
vang berkembang melalui berbagai tahap. Perkembangan seni membutuhkan
rentang waktu yang panjang dan selalu mencerminkan sifat zaman ketika seni itu
diciptakan.adanya perkembangan dalam taraf berpikir, pola pikir dan pola hidup
bermasyarakat sangat menentukan corak dan kekhasan suvatu seni dalam
masyarakat tersebut.

Perkembangan seni senantiasa seiring scjalan dengan perjalanan
kebudayaan dan peradaban manusia. Dan semenjak dilahirkan manusia selalu
dihadapan pada kejadian —kej_adian atau realitas hidup. Dalam realitas kehidupan
yang selalu berubah-ubah, jiwa dan kepribadian manusia yang dibentuk dan
terbentuk. Seorang filosof sosial abad ke-17 yaitu Thomas Hobbes dalam bukunya

Leviathan menyatakan sebagai berikut :

“Keadaan alamiah manusia senantiasa diliputi rasa takut dan terancam

~ bahaya kematian karena kekerasan.kehidupan manusia selalu dalam
keadaan menyendiri, miskin, penuh kekotoran dan kekerasan serta jangka
waktu kehidupan yang pendek. Apabila manusia dibiarkan menanggung
nasibnya sendiri maka manusia agkan menjadi korban keinginan merebut
kekuasaan dan keuntungan, sehingga sebenamya manusia dikuasai oleh
motif-motif untuk memenuhi kepentingan dirinya.”’

Apa yang disampaikan Thomas Hobbes (3) tiga abad yang lalu ternyata

masih terjadi sekarang. Dengan demikian maka setiapa fenomena dalam kehipan,

! Soerjono Soekanto, Ratih Lestarini, Fungsionalisme dan Teori Konflik dalam Perkembangan
Sosiologi, Seni Grafika, Jakarta, 1998, h.9
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baik kehidupan vertikal maupun horizontal merupakan hal yang bias digarap
untuk menjadi suatu ide bagi seniman dalam berkesenian dan berkarya. Refleksi
kehidupan inilah yang menjadikan seni dapat pula digunakan sebagai tolok ukur,
kontrol sosial dan bahan perenungan bagi masyarakat terhadap pengejawantahan
nilai-nilai moral, religi dan tata krama yang berlaku di masyarakat.

Pada dasarnya masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan sosial
masyarakat tidak timbul dengan sendirinya, tetapi mempunyai kaitan dengan
masalah-maslah lain dan semuanya saling mempengaruhi. Masalah sosial sendiri
adalah salah satu persoalan yang terus berkembang dan terjadi kapanpun dan
dimanapun, dikarenakan adanya suatu sebab, seperti yang dikatakan Nico. L.
Kana, yaitu: “Manusia sangat tergantung dengan lingkungannya dan karena itu
kualitas manusiapun tergantung pada kualitas lingkungannya’”

Dari semua itu sem harus mengambil perannya untuk melihat suatu
realitas dan mengekspresikan dengan media yang khas, seperti yang dikatakan
Dick Hartoko:

“ Setiap karya seni bagaimanapun juga, berkaitan dengan realitas, kadang-

kadang untuk melukiskannya kembali, kadang pula untuk memberontak

terhadap realitas. Seringkali pula untuk mengambil jarak dengan realitas,
untuk memperindah atau mempertajamnya. Akan tetapi selalu mengacu

pada kenyataan™ .

Dalam kehidupan sosial, penulis melihat semakin menipisnya nilai-nilai
kesetiakawanan sosial. Pada skala lokal, banyak permasalahan hukum

dimasyarakat yang diselesaikan dengan cara main hakim sendiri. Pada skala yang

lebih luas terjadi kerusuhan brutal bersifat sosio-politik-religius. Masih segar

? Nico L Kana, Insan Budaya Mencerminkan Mutu Manusia, HIPIS, Palembang, 1998, h.4-5
? Dick Hartoko, Manusia dan Seni, Kanisius, Yogyakarta, 1984, h.35
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dalam ingatan penulis, ribuan jiwa menjadi korban dalam konflik di Sampit,
Maluku, Poso dan Aceh. Dan ditambah dengan serentetan bencana alam yang
menimpa negeri ini.

Dalam kehidupan politik semakin jelas bahwa elit penguasa makin stbuk
dengan kepentingannya sendiri dan kurang peka terhadap kebutuhan dan tuntutan
masyarakat. Korupsi, kolusi, nepotisme serta segala macam bentuk kekurangan
dan ketidakadilan lain menjadi keluhan dimana-mana, tetapi penanganan secara
serius nyaris tidak ada. Dalam kehidupan religius semakin santer keluhan bahwa
praktek hidup beragama cenderung menjadi formalitas belaka dan kurang
dikaitkan dengan upaya yang tulus untuk keluar dari krisis nilai-nilai yang sedang
berlangsung,

Para penyelenggara pemerintah semakin pandai berdalih atas nama
hukum, yang memang banyak memiliki kelemahan, untuk membenarkan
kesalahannya, Sementara itu, rakyat yéng bertambah sulit kehidupannya tetap
saja dianggap sebagai obyek, dikorbankan demi kepentingan kelompok tertentu
yang dekat dengan lingkungan kekuvasaan.

Kenyataan-kenyataan yang terjadi di lingkungan sosial masyarakat
merupakan suatu dinamika vang terus bergerak dan berlangsung. Dinamika
kehidupan sosial politik yang terjadi adalah realitas didalam proses kehidupan
bersama didalam masyarakat ini, penulis dapat menyaksikan fenomena-fenomena
sosial yang terjadi. Permasalahan-permasalahan itu begitu kompleks. Seperti
permasalahan ekonomi, politik, hukum, budaya, moral yang semuanya itu adalah

fakta yang ada dan berkembang disekitar penulis. Ini sangat berpengaruh bagi
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kejiawaan dan proses kreatif penulis untuk berkarya. Seperti yang diungkapkan
oleh Herbert Read dalam tulisannya:* Lingkungan itu termasuk salah satu unsur
pengaruh masuk (input) bagi proses kreatif. «“

Kreatifitas dalam diri manusia memiliki kistimewaan dibandingkan
dengan yang lain, karena dialami secara sadar.tidak hanya aktif tetapi juga
reflektif. Manusia tidak hanya sekedar memproduksi kreatifitas, tetapi juga
mampu melakukan kritik, memperbaiki, memperbaharui, atau menghapusnya dan
menciptakan yang baru sama sckali.

Situasi tersebut diatas sangatlah berpengaruh pada kehidupan pribadi dan
menjadi suatu kegelisahan-kegelisahan dan menimbulkan konflik batin dalam
Jjiwa kreasi penulis sebagai individu dan sebagai bagian dari masyarakat.
Sebagaimana yang dikatakan oleh M. Habib Mustopo sebagai berikut :

“Seni sebagai media pengungkapan pengalaman-pengalaman secara

empiris  serta benturan-benturan konflik batin _diri sendiri adalah

merupakan pelebaran dan pada perasaan yang telah matang, yang akan
lahir dengan sendirinya, maka semi itu alat dikatakan sebagai intuisi.

Terbatasnya perasaan itu menjadi bentuk yang berwujud karya seni,

setelah melalui proses aktifitasi penciptaan, yang meliputi proses batiniah

dan jasmaniah,

Selanjutnya dijelaskan oleh Tolstoy sebagai berikut:

*“ Membangun pada diri sendin suatu perasaan yang pernah dialaminya,

dan setelah itu, dengan perantaraan gerakan, garis, warna, suara, atau

bentuk-bentuk yang dickspresikan dengan kata-kata dapat mengubah

erasan itu sedemikian rupa sehingga orang lain dapat mengalami perasaan
yang sama, inilah aktifitas seni. ©

* Agus Sachari, Seni, Disain, dan Teknologi. Antologi Kritik, Opini dan Filosofi, Pustaka,
Bandung, 1986, h.6
% Habib Mustopo,llmu Budaya Dasar kumpulan essay Manusia dan Budaya, Surabaya, 1998,

h.106-107
% Soedarso SP, Terjemahan, Seni, Arti dan Problematikemya, Duta Wacana Press, Yogyakarta,
2000, h.141
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Tema-tema tentang situasi ‘sosial politik’ nampaknya tak akan pernah
habis untuk digali. Terdorong oleh keinginan untuk mengekspresikan
pengalaman-pengalaman dari situasi di atas, yang didapatkan dari pengamatan
baik langsung maupun tidak langsung, penulis menganggap fakta-fakta tersebut
sangat menarik untuk diangkat dan divisualisasikan melalui karya seni grafis.

B. Rumusan Penciptaan

Seniman sebagai bagian dari kehidupan masyarakat | banyak menemukan
dan mengalami masalah didalam kehidupan keschariannya. Dalam menjalani
aktifitas kesehariannya akan selalu berhadapan dengan realita-realita kehidupan
yang tumbuh dan berkembang di dalam kehidupan masyarakat dimana ia tinggal.
Situasi didalam masyarakat secara langsung maupun tidak langsung dapat
mempengaruhi  diri - seniman. Tentang seniman dan lingkunganya juga
diungkapkan oleh Soedarso SP dalam salah satu bukunya, antara Jain :

“ Suatu hasil seni selalu mereflcksikan diri seniman penciptanya juga

merefleksikan lingkungannya (bahkan diri seniman itupun kena pengaruh

pula). Lingkungan ini dapat berwujud alam sekitar maupun masyarakat
sekitar.™

Berdasar kedua pendapat di atas tersebut jelaslah bahwa lingkungan
seseorang atau seniman sangat berpengaruh bagi proses kreatif dari karya seni
yang diciptakannya. Berbagai peristiwa yang dialami penulis selama berhubungan
dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar, dapatlah dijadikan sebagai tempat
untuk memilih tema penciptaan karya seni rupa khususnya seni grafis. Dalam

berkarya seni penulis tidak lepas dari pengalaman-pengalaman pribadi, karena

7 Soedarso SP, Tinjauan Seni Setuah Pengantar Apresiasi Sem, Saku Dayar Sana, Yogyakarta,
1988, h. 64.
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pengalaman tersebut dapat dijadikan sebagai titik tolak awal proses kreatif
manusia.

Dengan kata lain bahwa seniman dalam berkarya tidak lepas dari situasi
dan kondisi yang mempengaruhinya. Pengaruh-pengaruh itu bisa datang dari
dirinya sendiri maupun dari luar. Seniman bukan merupakan sebutan Eksklusif
dan hidup diluar komunitas masyarakat serta terasing dari dunia luar. Seniman
berada ditengah-tengah masyarakat dan selalu berinteraksi, karya-karya yang
dihasilkan juga merupakan hasil dari pergulatan batin dan pengalaman serta
pengamatan langsung dengan masyarakat.

Adapun perwujudan karya seni grafis penulis bertitik tolak dari situasi
yang sedang berlaku pada kehidupan bemegara di Indonesia. Yang mana dalam
kehidupan bernegara tersebut terdapat masalah-masalah yang saling berkaitan satu
dengan yang lainnya. Wujud masalah tersebut banyak menyangkut sisi kehidupan
bermasyarakat dan bernegara, seperti persoalan demokrasi, kepastian hukum,
kemiskinan, korupsi-kolusi-nepotisme, kesenjangan ekonomi, penyalahgunaan
kekuasaan, pelanggaran HAM, pendidikan dan permasalahan lainnya. Penulis
tidak bisa berpaling dari masalah-masalah itu, karena masalah itu akan terus
terjadi dan tumbuh, dan itu merupakan realita kehidupan sebagai bagian dari
dinamika kehidupan manusia. Terlebih lagi di negara kita sedang mengalami
masa-masa transisi setelah jatuhnya rezim Orde Baru beralih ke zaman Reformasi
yang mempunyai agenda utama terwujudnya masyarakat yang lebih demokratis

dengan pemerintahan yang bersih dari unsur KKN. Walaupun kenyataannya untuk
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mewujudkan keinginan itu masih membutuhkan suatu proses yang panjang. Dan
dalam proses inipun akan masih banyak masalah-masalah yang akan timbul.

Persoalan-persoalan yang timbul adalah fakta nyata yang berkembang
dalam kehidupan sosial politik negara Indonesia. Ini dapat ditemui ketika penulis
membaca surat kabar, melihat televisi, maupun ketika bersosialisasi secara
langsung dalam lingkungan sosial dimana penulis tinggal.

Suatu harapan penulis setelah mencoba untuk mengangkat ide-ide yang
bersumber dari keadaan dan perilaku dalam kehidupan sosial politik Indonesia
yang mengalami ketidakharmonisan adalah keinginan untuk menggugah perasaan
dan membangkitkan kembali nilai kemanusiaan vang mulai memudar. Karena
salah satu fungsi kesenian adalah juga sebagai penyadaran, pendidikan, dan juga
sebagai kontrol atas kekuasaan. Hal ini sesuai dengan cara pandang paradigma
emcm.s'i;:mmhis,8 vaitu bahwa semi merupakan proses pembangkitan kesadaran
kritis terhadap sistem dan struktur yang tidak adil dan dehumanistis.Secara
esensial tugas semiman dalam. paradigma emansipatoris adalah memanusiakan
manusia yang telah mengalami dehumanisasi baik pada st penindas maupun yang
tertindas.

Demikian karya semi yang diciptakan tidak hanya mengandung nilai
otentik dan nilai estetis, namun juga mengandung nilai etika yang dapat
dipertanggung jawabkan. Jadi seni tidak hanya sckedar suatu hiburan atau sifat

main-main tetapi juga makna hidup yang paling dalam.

* Mansour Fakih, Karya Seni dan Transformasi Sosial, Marginal, Yogyakarta, 1995 h. 3
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C. Makna Judul

Sebelumnya untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan

judul perlu dibuat batasan-batasan arti kata sebagai berikut :

Refleksi

Situasi

Sosial

Politik

: cerminan, gambaran dari suatu hal kejadian.’

kedudukan (letak sesuatu, tempat, dan sebagainya),
keadaan. '
- hal yang berkenaan dalam masyarakat, sebagai kata sifat
sosial diartikan sebagai suka memperhatikan kepentingan
umum (suka menolong, menderma, dan scbagainya)'’
Kehidupan bersama di masyarakat dengan berbagai
aktifitas . dan permasalahannya akibat dari hubungan
interaksi yang dilakukan oleh individu-individu yang
tinggal di dalamnya. Sepen'i permasalahan budaya, etika,
moral, hukum, politik, maupun ekonomi, yang kesemuanya
itu adalah kenyataan-kenyataan fakta yang terjadi didalam
kehidupan bermasyarakat. '
- segala macam urusan ketatanegaraan yang menyangkut
pengaturan pemerintah yang didalamnya termasuk sistem,

kebijakan, serta siasat baik terhadap urusan dalam negeri ;

? pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke 11 Cetakan ke dua, Jakarta, 1994, h. 826.

19 i, b 952

'y J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1974, h. 356

12 1hid, h. 350
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Karya

Seni Grafis

Akal; Siasat; Tipu muslihat (perdagangan, partai, dan lain-
lain)."
: (Hasil) perbuatan, buatan, ciptaan.”

" dalam pengertian umum istilah seni grafis meliputi
semua bidang visual yang dilakukan pada suatu permukaan
dua dimensi sebagaimana melukis, drawing atau fotografi,
lebih khusus lagi, pengertian masalah ini adalah sinonim
dengan “ Printmaking” (cetak mencetak). Dalam
penerapannya, seni grafis meliputi semua karya dengan
gambar orisinil apapun atau desain yang dibuat dengan
berbagai proses cetak.”

Berdasarkan-pengertian di atas maka yang dimaksud dengan * Refleksi

Situasi Sosial Politik di Indonesia” adalah menggambarkan kembali kejadian-

kejadian sosial politik Indonesia yang terjadi dan masih dapat diamati serta

dirasakan gejalanya divisualisasikan dalam bentuk karya seni grafis.

13 1.8, Badudu-Zain, , Kamus Umum Bahasa Indonesia, Sinar Harapan, Jakarta, h. 1078

" Op.Cit
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